


Pengaruh Skor Warna Kerabang Telur Ayam Arab Golden (Gallus turcicus)
terhadap Tebal Kerabang, Bobot Kerabang dan Indeks Kerabang

Soni Novendra, di bawah bimbingan :
Dara Surtina, S.Pt, MP dan Alfian Asri S.Pt, MP
Prodi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Mahaputra Muhammad Yamin, Solok, 2020

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh skor warna kerabang
telur ayam Arab Golden terhadap tebal kerabang, bobot kerabang dan indeks
kerabang. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan perlakuan yaitu skor warna kerabang telur ayam Arab Golden : P1 (30),
P2 (40), P3 (50) dan P4 (60). Setiap perlakuan terdiri dari 5 ulangan dan setiap
ulangan terdiri dari 3 butir telur.Hasil penelitian menunjukkan perbedaan skor
warna kerabang telur ayam Arab Golden menghasilkan perbedaan tidak nyata
terhadap tebal kerabang, bobot kerabang dan indeks kerabang. Tebal kerabang
yang dihasilkan yaitu 0,37 £ 0,03 mm (P1), 0,35 £ 0,02 mm (P2), 0,35 = 0,02 mm
(P3) dan 0,38 + 0,02 mm (P4). Bobot Kerabang yang dihasilkan yaitu 5,17 *
0,419 (P1), 5,40 £ 0,28 g (P2), 5,36 + 0,26 g (P3) dan 5,53 = 0,30-g (P4). Indeks
kerabang yang dihasilkan yaitu 8,26 + 0,66% (P1), 8,55 + 0,33% (P2), 8,47 *
0,30% (P3) dan 8,82 = 0,42% (P4). Dapat disimpulkan perbedaan skor warna
kerabang telur ayam Arab Golden tidak berpengaruh (P > 0,05) terhadap tebal
kerabang, bobot kerabang dan indeks kerabang.

Kata kunci; skorwarnakerabang, ayam Arab Golden, tebal kerabang, bobot
kerabang, indeks kerabang



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tingkat ketersediaan telur bagi masyarakat selain ditentukan oleh volume
produksi, juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti besarnya telur yang tercecer.
Telur yang tercecer umumnya terdiri atas telur rusak (retak kulit, bocor kecil dan
pecah total). Hal ini disebabkan oleh penanganan kasar serta peralatan dan sarana
pascapanen tidak memadai (Soekarto, 2013). Lebih lanjut Yuwanta et al., (2003)
menyatakan pada kondisi tropis seperti di Indonesia, telur yang retak atau pecah
sebesar 9,8%. Telur yang retak atau pecah lebih besar dibandingkan dengan
negara-negara Eropa atau Amerika, disebabkan karena temperatur dan
kelembaban lingkungan tinggi, bahan pakan kurang berkualitas dan teknik
beternak ayam yang belum optimal, mendorong fungsi fisiologis ayam untuk
menghasilkan telur yang relatif kecil dengan kerabang telur yang relatif tipis
(Yuwanta, 2010). Pada telur ayam buras, menurut Soekarto (2013) jumlah telur
tercecer cukup tinggi yaitu 23%. Dari kisaran angka tersebut, dengan produksi
telur ayam buras di Kabupaten Solok Tahun 2017 sebesar 160.914,63 kg (BPS
Kabupaten Solok, 2018), diperkirakan sebanyak 37.010,36 kg telur tercecer.

Penempatan telur sesuai dengan kondisinya dalam egg tray saat
pascapanen merupakan upaya untuk menekan jumlah telur ayam buras yang
tercecer. Kondisi yang dimaksud disini adalah adanya perbedaan terhadap warna
kerabang. Kerabang telur menurut Yuwanta (2010) merupakan lapisan luar yang
melindungi telur dari penurunan kualitas baik disebabkan oleh kontaminasi

mikroba, kerusakan fisik, maupun penguapan. Salah satu faktor yang



mempengaruhi kualitas kerabang telur adalah tebal kerabang. Tebal kerabang
telur dipengaruhi oleh umur induk, dimana semakin tua umur induk ayam, akan
menghasilkan telur berukuran lebih besar dengan permukaan kerabang yang lebih
luas sehingga warna kerabang akan memucat, namun Rebecca (2016) melaporkan
perbedaan umur induk ayam ras petelur ternyata menghasilkan perbedaan tidak
nyata terhadap ketebalan kerabang dan juga warna kerabang.

Warna kerabang selain dipengaruhi oleh jenis pigmen juga dipengaruhi
olehkonsentrasipigmendanjuga struktur dari kerabang telur. Kerabang telur
berwarna putih kuning sampai coklat (Hargitai etal., 2011). Warna coklat pada
kerabang dipengaruhi oleh porpirin yang tersusun. dari protoporpirin,
koproporpirin, uroporpirin dan beberapa jenis porpirin yang belum teridentifikasi
(Miksik et al., 1996).Gosler et al., (2005) menyatakan pigmen protoporpirin
pada telur coklat memiliki hubungan dengan ketebalan kerabang, diduga
protoporpirin memiliki fungsi dalam pembentukan kekuatan struktur kerabang.
Carter (1975) cit Yuwanta (2010) menyatakan warna kerabang telur mempunyai
hubungan erat dengan tingkat keretakan kerabang telur. Pendapat ini diperkuat
oleh laporan Silbert dan Merat (1974) cit Yuwanta (2010) bahwa telur berwarna
biru lebih kuat karena membran kerabang telur lebih tebal dibandingkan telur
berwarna putih, namun Robert dan Brackpool (1995) menyatakan bahwa warna
kerabang telur tidak mempunyai hubungan dengan kualitas kerabang, pigmentasi
kerabang telur berhubungan dengan kamuflase dan berperan pada regulasi
temperatur tubuh, tetapi efeknya terhadap kekuatan retak masih merupakan

perdebatan yang belum selesai.



Salah satu bangsa ayam buras yang mempunyai produktifitas cukup tinggi
di Indonesia adalah ayam Arab (Gallus turcicus). Ada dua jenis ayam Arab yaitu
ayam Arab Silver (Braekel Kriel Silver) dan ayam Arab Golden (Braekel Kriel
Golden) yang merupakan ayam lokal tergolong unggul di Belgia (Abubakar et al.,
2005; Diwyanto dan Prijono, 2007). Hal ini disebabkan karena sifat mengeram
hampir tidak ada sehingga waktu bertelur panjang. Binawati (2008) menyatakan
produksi telur ayam Arab bila dibudidayakan secara intensif mencapai 280
butir/ekor/tahun. Ayam Arab Golden memiliki performan produksi lebih tinggi
dibandingkan ayam Arab Silver, dimana produksi telur ayam Arab Golden / tahun
sebanyak 300 butir, sedangkan ayam Arab Silver hanya sebanyak 250 butir /
tahun (Darmana dan Sitanggang, 2002), namun Indra et al., (2013) melaporkan
produksi telur ayam Arab Golden selama 1 bulan yaitu 28,73 + 0,76 butir tidak
nyata lebih tinggi dibandingkan produksi telur ayam Arab Silver yaitu sebesar
28,63 + 0,64 butir, namun bobot telur yang dihasilkan ayam Arab Golden sebesar
46,80 + 2,40 g, nyata lebih tinggi dibandingkan bobot telur ayam Arab Silver
yaitu sebesar 42,74 + 2,20 g.

Telur ayam Arab menurut Susmiyanto et al., (2008) merupakan telur ayam
lokal yang banyak beredar di pasar karena mempunyai bentuk, warna kerabang
serta kualitas isi yang mempunyai kemiripan dengan telur ayam kampung.
Dengan produksi telur yang lebih tinggi dibandingkan dengan produksi telur ayam
kampung terutama pada ayam Arab Golden, telur ayam Arab sangat potensial
untuk memenuhi kebutuhan protein hewani asal ternak seperti halnya telur ayam
ras. Namun masih tingginya faktor kerusakan telur ayam buras pascapanen seperti

dilaporkan sebelumnya oleh Soekarto (2013) dapat mempengaruhi ketersediaan



telur ayam Arab di pasaran. Oleh karenanya memang harus diketahui dulu apakah
perbedaan warna kerabang telur ayam Arab Golden juga mempengaruhi kualitas
kerabangnya, sehingga bisa diterapkan perlakuan yang lebih sesuai dengan
kondisi kerabang telur tersebut saat pengepakan untuk mengurangi resiko
kerusakan. Yuwanta (2010) menyatakan karena telur digunakan sebagai bahan
pangan manusia, perlu dibicarakan mengenai kualitas yang sesuai dengan
kemauan konsumen. Untuk konsumen tradisional yang paling diutamakan adalah
kesegaran, besar telur dan harga, namun tidak kalah pentingnya adalah warna
kerabang dan warna kuning dari kuning telur. Konsumen lebih suka memilih telur
dengan warna Kkerabang tertentu disamping mempertimbangkan besar telur,
semata mata hanya karena faktor kebiasaan. Lebih rinci diuraikan beberapa
kriteria yang dapat dilihat dari luar dan dapat digunakan sebagai indikator kualitas
telur adalah kebersihan kulit telur, bentuk telur, warna kerabang telur, soliditas
kerabang telur dan keabnormalan telur. Septiana et al., (2015) menyatakan
konsumen umumnya lebih menyukai telur dengan warna kerabang gelap
dibandingkan" dengan telur yang mempunyai warna kerabang terang. Rebecca
(2016) menyatakan intensitas warna kerabang telur dapat ditentukan dengan
membandingkannya dengan penggaris standar warna kerabang. Skala penggaris
warna kerabang telur untuk telur ayam ras petelur menurut Hy - Line International
(2013) yaitu coklat muda (70 - 80), coklat (90 - 100) dan coklat tua (= 110).
Sampai sejauh ini belum diketahui apakah skor warna kerabang telur ayam
Arab Golden dapat mempengaruhi kualitas eksterior yang dihasilkan meliputi

tebal, bobot dan indeks kerabang. Hal inilah yang melatarbelakangi penelitian ini



dengan judul “Pengaruh Skor Warna Kerabang Telur Ayam Arab Golden (Gallus

turcicus) terhadap Tebal, Bobot dan Indeks Kerabang”.

1.2 Perumusan Masalah
Dari uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan apakah perbedaan skor
warna kerabang telur ayam Arab Golden dapat mempengaruhi tebal kerabang,

bobot kerabang dan indeks kerabang.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan skor warna
kerabang telur ayam Arab Golden terhadap tebal kerabang, bobot kerabang dan

indeks kerabang.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi ilmiah
tentang pengaruh perbedaan skor warna kerabang telur ayam Arab Golden

terhadap tebal kerabang, bobot kerabang dan indeks kerabang.

1.5 Hipotesis Penelitian
Perbedaan 'skor warna kerabang telur ayam Arab Golden memberikan

pengaruh terhadap tebal kerabang, bobot kerabang dan indeks kerabang.



BAB V
KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perbedaan skor warna
kerabang pada telur ayam Arab Golden yaitu 30, 40, 50 dan 60 tidak berpengaruh

(P> 0,05) terhadap tebal kerabang, berat kerabang dan indeks kerabang.
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